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BABII

LANDASANTEORI

2.1MotivasiEkstrinsik

2.1.1PengertianMotivasiEkstrinsik

Potu,LengkongdanTrang(2021)menyatakanbahwamotivasi

ekstrinsikadalahmotivasiyangbersumberdariluardiriyang

turut menentukan perilaku seseorang dalam kehidupan

seseorang.Ujiyanto,Herawati,danPrayekti,(2020)menyatakan

bahwamotivasiekstrinsikadalahpendorongkerjabersumber

dariluarsebagaiprosesyangmenjelaskanintensitas,arah,dan

ketekunan usaha untuk mencapaisuatu tujuan.Kurniawati,

Mansur dan Adhenin (2019) menyatakan bahwa motivasi

ekstrinsikadalahsuatusumberatausuatupendorongdariluar

diriindividuyangmenentukankehidupankedepan.

Rizky(2019)menyatakanbahwapendorongkerjabersumberdari

luarsebagaiindividu,berupasuatukondisiyangmengharuskan

malaksanakanpekerjaansecaramaksimal.Ujiyanto.Pattydan

Robinson(2017)menyatakanbahwamotivasiekstrinsikadalah

motif-motifyangaktifdanberfungsikarenaadanyaperangsang

atau pengaruh dariorang lain sehingga seseorang berbuat

sesuatu.Sipayung dan Zamora (2017) menyatakan bahwa

motivasiekstrinsikadalahsesuatuyangdiberikankepadaatau

untukseseoranguntukmemotivasiorangtersebut,yangmeliputi

imbalan-imbalan seperti gaji yang dinaikkan, penghargaan

promosi,danhukumansepertitindakandisiplin
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2.1.2FaktorYangMempengaruhiMotivasiEkstrinsik

Rizky (2019) menyatakan bahwa faktor-faktor yang

mempengaruhimotivasiekstrinsikadalah,sebagaiberikut:

1.Kondisilingkungankerja,yaitukeseluruhansaranadan

prasarana kerja yang ada disekitar lingkungan kerja

karyawa

2.Kompensasiyang memadai,besaran penghasilan yang

terdapatdiperusahaan

3.Supervisi yang baik, memberikan pengarahan, dan

membimbingdalam bekerja

4.Adanya jaminan pekerjaan,yaitu kejelasan karier di

perusahaan

5.Status dan tanggungjawab, yaitu dorongan untuk

memenuhikebutuhanataukeinginanakanrasasebuah

pencapaian

6.Peraturan fleksibel, yaitu peraturan yang berlaku

diperusahaan harus dikomunikasikan sejelasjelasnya

kepadaparakaryawan

2.1.3IndikatorMotivasiEkstrinsik

Potu,LengkongdanTrang(2021)menyatakanbahwaindikator

yangdapatmengukurmotivasiekstrinsikadalahsebagaiberikut:

1.Policy and administration, yaitu kebijakan dan

administrasiyang diterapkanuntukkaryawanberkaitan

denganpekerjaan.

2.Quality supervisor,yaitu pimpinan harus paham cara

mensupervisikaryawansesuaidengantanggungjawabnya.

3.Intepersonal relation, yaitu menunjukkan hubungan

perseorangan antara bawahan dengan atasannya dan

antarabawahandenganrekankerjanya,



12

2.2LingkunganNonFisik

2.2.1PengertianLingkunganNonFisik

SumantidanFirmansyah(2021)menyatakanbahwalingkungan

kerjanonfisik,merupakanlingkungankerjayangberwujudtidak

nyata,namun keberadaanya dapat dirasakan. Wujud dari

lingkungan kerja tersebutantara lain komunikasiyang antar

sesamapegawai,atasan,maupunbawahan,demiterciptanya

suatukondisilingkunganpekerjaanyangbaikdannyaman.Wati

danYusuf(2020)menyatakanbahwalingkungankerjanonfisik

merupakanlingkungankerjayanghanyadapatdirasakanoleh

perasaan. Surijadi dan Idris (2020) menyatakan bahwa

lingkungan kerja non fisik disebutsebagailingkungan kerja

pisikis,yaitukeadaandisekitartempatkerjayangbersifatnon

fisik tidak dapat ditangkap langsung dengan panca indra

manusia,namundapatdirasakankeadaannya.

Lumintang,Pandowo,danSamadi(2019)menyatakanbahwa

Lingkungankerjanonfisiksemuakeadaanyangterjadiyang

berkaitandenganhubungankerjayangterbentukdiperusahaan

antara atasan dan bawahan,serta antarsesama bawahan

karyawan.Aksinapang,Bachridan Azis (2018)menyatakan

bahwa lingkungan kerja non fisik sebagai sesuatu yang

menyangkutsegipsikisdarilingkungankerjasepertisuasana

kerja,kesejahteraankerjadanhubunganantarsesamakaryawan,

antarkaryawandenganpimpinansertatempatibadah.Restuhadi

danSembiring(2017)menyatakanbahwalingkungankerjanon

fisikmerupakanlingkungankerjayang tidakdapatterdeteksi

olehpancainderamanusia,namundapatdirasakantermasuk

jugarasaamanpegawai,loyalitaspegawai,suasanakerja,dan

jugapemberianimbalan.
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2.2.2FaktorYangMempengaruhiLingkunganNonFisik

SumantidanFirmansyah(2021)menyatakanbahwafaktor-faktor

yangmempengaruhilingkungannonfisikadalah,sebagaiberikut:

1.Hubungan kerja pegawai(bawahan) dengan manajer

(atasan),yaituhubungankerjayangbaikantarapegawai

dengan manajerakan mempengaruhisemangatkerja

pegawaidankepuasankerjapegawai.Kerjasamaantara

pegawaidenganmanajerharusdiupayakansedemikian

rupasehinggaterciptakerjasamayangbaik.

2.Hubungankerjapegawaidenganrekankerja,yaiturekan

kerja yang mampu diajak kerjasama dan mendukung

dalam pelaksanaan kerja cenderung berpengaruh

terhadappenyelesaianpekerjaanyangdibebankankepada

merekadankepuasankerjapadapegawaitersebut

2.2.3IndikatorLingkunganNonFisik

SumantidanFirmansyah(2021)menyatakanbahwaindikator

yang dapatmengukurlingkungan non fisik adalah sebagai

berikut:

1.Tanggungjawabkerja,yaitudengantanggungjawabkerja,

maka pegawaitahu apa saja tanggung jawab mereka

selamaberadadidalam perusahaan.Dimulaidaritugas

kerja,hasilkerja,hinggasikapyangmerekatampilkandi

dalam.

2.Strukturkerja adalah pekerjaan yang diberikan kepada

pegawaimemangsudahberadadidalam strukturkerja

sertaorganisasiyangbaik.Denganbegitu,pekerjaanyang

adasudahsesuaidenganapayangdibutuhkan.

3.Kelancaran komunikasiadalah bagian yang penting di

dalam menjalankan pekerjaan.Dengan begitu,pegawai

harusmerasa ada komunikasiyang baik,lancar,serta
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terbukadiantararekankerjahinggaatasan.

4.Kerjasamaantarkelompok,yaitupegawaiharusmerasa

adanyakerjasamaantarkelompokyangbaik.Inilahyang

membuatpekerjaanbisadilakukandenganlebihlancar

danmudah
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2.3KepuasanKerja

2.3.1PengertianKepuasanKerja

Kristinae (2018)menyatakan bahwa kepuasan kerja adalah

keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak

menyenangkan dengan mana para karyawan memandang

pekerjaanmereka.SurijadidanIdris(2020)menyatakanbahwa

kepuasankerjadapatdiartikansebagaiselisihantaraharapan

dan kenyataan yang diterima seorang pekerja atau keadaan

emosional pekerja yang menyenangkan atau tidak

menyenangkanterhadappekerjaannya/WatidanYusuf(2020)

menyatakan bahwakepuasan kerjamerupakan evaluasiyang

menggambarkanseseorangatasperasaansikapnyasenangatau

tidaksenang,puasatautidakpuasdalam bekerja.

Rizky(2019)menyatakanbahwakepuasankerjaadalahkeadaan

emosionalatau respon afektifseseorang terhadap berbagai

situasidan kondisikerja yang dapatmemenuhisegala yang

berkaitan dengan kebutuhan,keinginan dan harapan yang

dihadapibagipara pegawaidalam memandang pekerjaan

tersebut.Ujiyanto.Patty dan Robinson (2017) menyatakan

bahwakepuasankerjamenunjukanadanyakesesuaianantara

harapan seseorang yang bekerja dengan hasil yang di

dapatkannya. Lumintang, Pandowo, dan Samadi (2019)

menyatakan bahwa Refleksidariseorang karyawan terhadap

pekerjaanyayang timbulbukan hanyasebagaihasilinteraksi

antar karyawan dengan pekerjaannya,tetapi juga dengan

lingkungankerja,situasidankondisikerjasertarekankerja
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2.3.2FaktorYangMempengaruhiKepuasanKerja

SurijadidanIdris(2020)menyatakanbahwaadafaktor-faktor

yangmempengaruhikepuasankerjaadalahsebagaiberikut:

1.Faktorpegawai,yaitukecerdasan(IQ),kecakapankhusus,

umur,jeniskelamin,kondisifisik,pendidikan,pengalaman

kerja,masa kerja,kepribadian,emosi,cara berpikir,

persepsi,dansikapkerja.

2.Faktorpekerjaan,yaitujenispekerjaan,strukturorganisasi,

pangkat (golongan), kedudukan, mutu pengawasan,

interaksisosial,danhubungankerja.

2.3.3IndikatorKepuasanKerja

Kristinae (2018) menyatakan bahwa indikator yang dapat

mengukurkepuasankerjaadalahsebagaiberikut:

1.Pekerjaan,yaitubagaimanasebuahpekerjaanmemilikidaya

tarikuntukdikerjakandandiselesaikan.Pekerjaantersebut

jugabisadijadikansebagaikesempatanuntukbelajardan

mengembantanggungjawab.

2.Gajipenghasilan,yaitumerupakanimbalanyangdiperoleh

berdasarkan hasil/ usaha kerja yang dilakukan. Gaji

digunakankaryawandalam memenuhikebutuhan-kebutuhan

dalam hidupnya termasuk sandang,pangan,dan papan.

Kebutuhan hidup yang tercukupiakan dapatmemberikan

kepuasandalam dirikaryawan.

3.Kesempatanpromosi,yaituberkaitandengankesempatan

karyawanuntuklebihmajudalam organisasi.Promosiatas

dasarsenioritasakanmemberikankepuasanberbedabila

dibandingkanpromosiatasdasarkinerja.

4.Penyeliaataupengawasankerja,yaitumenunjukkansejauh

manakemampuanpenyeliadalam menunjukkankepedulian

pada karyawan sepertimemberikan bantuan teknis dan
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dukunganperilaku.

5.Rekan kerja,yaitu memilikirekan kerja yang kooperatif.

Rekan kerja maupun tim kerja yang menyenangkan dan

mendukungakanmembuatpekerjaanmenjadiefektif.

2.4PenelitianTerdahulu

Kajianpustakapenelitianterdahuluiniberfungsiuntukmengetahui

hubungan antara penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya

dengan yang akan dilakukan.Berikutmerupakan table penelitian

terdahuluyangdianggaprelevandandijadikanrujukandaripenelitian

ini:

Tabel2.1

PenelitianTerdahulu

No Peneliti JudulPenelitian
Jenis

Penelitian
HasilPenelitian

1

Kurniawati,
Mansurdan
Adhenin
(2019)

PengaruhMotivasi
InstrinsikDanMotivasi
EkstrinsikTerhadap
KepuasanKerjaKaryawan
DiBankMuamalat
IndonesiaCabang
Denpasar

Kuantitatif Berdasarkanhasildari
penelitianinimotivasi
instrinsikdan
motivasiekstrinsikdapat
menjelaskanfaktor-faktor
yangmempengaruhi
kepuasankerjakaryawan
khususnyadiBankMuamalat
indonesiaCabangDenpasar

2

Ujiyanto.
Pattydan
Robinson
(2017)

PengaruhGaya
Kepemimpinan
TransformasionalDan
MotivasiEkstrinsik
TerhadapKepuasanKerja
KaryawanPT.AndiDwi
HaryantoTunasMerapi
Wonogiri

Kuantitatif Secarabersama-sama
variabelgayakepemimpinan
transformasionaldan
motivasiekstrinsik
berpengaruhsecara
signifikanterhadapkepuasan
kerja

3

Lumintang,

Pandowo,

danSamadi

(2019)

PengaruhLingkunganKerja
TerhadapKepuasanKerja
KayawanPadaPT.Bank
SulutgoCabangManado

Kuantitatif Hasilpenelitian
menunjukkanbahwa
LingkunganKerjaFisikdan
LingkunganKerjaNonFisik
berpengaruh
terhadapKepuasanKerja

4

Asaari
(2020)

IntrinsicMotivationand
ExtrinsicMotivationtoward
JobSatisfactionamong
LocalBankEmployees

Quantitative ratioresultpresentedthat
intrinsicmotivationand
extrinsicmotivation
hadagoodfitinpredicting
jobsatisfaction
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5

Agbozo.

(2017)

Theeffectofwork
environmentonjob
satisfaction:Evidencefrom
thebankingsectorin
Ghana

Quantitative hepaperconcludesthatthe
environmenthasasignificant
effectonemployees’
satisfaction

Sumber:DataDiolah,2022
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2.5KerangkaPikir

UmpanBalik

Gambar2.1

KerangkaPikir

Permasalahan:

1.Berdasarkanhasilwawancara
penelitikepadakaryawanBank
SinarmasCabangMetroterkait
permasalahankepuasankerja
karyawan,yaitukaryawan,hal
terebutakanmenimbulkan
ketidakpuasandalam bekerja,
pekerjaankepadakaryawan

2.Berdasarkanhasilpengamatan
yangtelahdilakukankepada
karyawanBankSinarmasCabang
Metroterkaitmotivasiekstrinsi,
yaituberdasarkanPolicyand
administration,kebijakanyang
diaturolehBankSinarmasCabang
Metrosudahbaik,

3.Berdasarkanhasilpengamatan
yangtelahdilakukankepada
karyawanBankSinarmasCabang
Metroterkaitlingkungankerjanon
fisik,terkaittanggungjawab,
perusahansudahmengaturtugas
dantanggungjawabkerja

Variabel:

1. KepuasanKerja
2. Motivasi

Ekstrinsik
3. Budaya

Organisasi

RumusanMasalah:

1. Apakahmotivasi
ekstrinsikk
berpengaruhterhadap
kepuasankerja
karyawanBank
SinarmasCabang
Metro?

2. Apakahlingkungan
kerjanonfisik
berpengaruhterhadap
kepuasankerja
karyawanBank
SinarmasCabang
Metro?

3. Apakahmotivasi
ekstrinsikdan
lingkungankerjanon
fisikberpengaruh
terhadapkepuasan
kerjakaryawanBank
SinarmasCabang
Metro?

Analisisdata:
1.RegresiBerganda
2.UjitDanUjiF

Hipotesis

1. Motivasiekstrinsikberpengaruhterhadap
kepuasankerjakaryawanBankSinarmas
CabangMetro

2. LingkunganKerjaNonFisikberpengaruh
terhadapkepuasankerjakaryawanBank
SinarmasCabangMetro

3. Motivasikerjaekstrinsikdanlingkungankerja
nonfisikberpengaruhterhadapkepuasankerja
karyawanSinarmasCabangMetro
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2.6HipotesisPenelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara darisebuah penelitian.

Berdasarkan latar belakang,permasalahan,dan kerangka pikir

tersebutmakadapatdiambilhipotesis,bahwa:

2.6.1PengaruhMotivasiEkstrinsikTerhadapKepuasanKerja

Motivasikerja ekstrinsik yang tinggipada karyawan akan

mendorong semangatkerja dalam menyelesaikan pekerjaan,

kuatdanlemahnyamotivasikerjakaryawandapatmenentukan

besarataukecilnyakepuasankerjakaryawan.Potu,Lengkong

danTrang(2021)menyatakanbahwamotivasiekstrinsikadalah

motivasiyangbersumberdariluardiriyangturutmenentukan

perilakuseseorangdalam kehidupanseseorang.Hasiltemuan

penelitianyangdilakukanolehKurniawati,MansurdanAdhenin

(2019) menyatakan bahwa motivasiekstrinsik berpengaruh

terhadap kepuasan kerja karyawan,semakin meningkatnya

motivasiekstrinsikkaryawanakanmeningkatkepuasankerja

karyawan.Berdasarkanpengembanganhipotesisdiatasmaka

hipotesisdiajukanpenulisadalah,sebagaiberikut:

H1:MotivasiEkstrinsikBerpengaruhTerhadapKepuasanKerja

KaryawanBankSinarmasCabangMetro

2.6.2PengaruhLingkunganKerjaNonFisikTerhadapKepuasanKerja

Lingkungan kerja non fisik merupakan konsep yang sangat

pentingbagiparakaryawanuntukmendukungmerekadalam

menyelesaikansuatupekerjaansecarasuksessehinggatujuan

organisasidapattercapai.Dengan lingkungan kerja non fisik

yang kondusifmampu memberikan dorongan,dan dukungan

untuk mencapai kepuasan kerja karyawan. Sumanti dan

Firmansyah(2021)menyatakanbahwalingkungankerjanonfisik,

merupakanlingkungankerjayangberwujudtidaknyata,namun

keberadaanya dapatdirasakan.Wujud darilingkungan kerja
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tersebutantaralainkomunikasiyang antarsesamapegawai,

atasan,maupun bawahan,demiterciptanya suatu kondisi

lingkungan pekerjaan yang baik dan nyaman.Hasiltemuan

penelitianyangdilakukanolehLumintang,Pandowo,danSamadi

(2019) menyatakan bahwa lingkungan kerja non fisik

berpengaruhterhadapkepuasankerjakaryawan,artinyasemakin

baiklingkungankerjanonfisikdalam suatuperusahaandapat

meningkatkan kepuasan kerja karyawan, Berdasarkan

pengembanganhipotesisdiatasmakahipotesisdiajukanpenulis

adalah,sebagaiberikut:

H2: Lingkungan Kerja Non Fisik Berpengaruh Terhadap

KepuasanKerjaKaryawanBankSinarmasCabangMetro

2.6.3PengaruhMotivasiEkstrinsikDanLingkunganKerjaNonFisik

TerhadapKepuasanKerja

Ujiyanto,Herawati,dan Prayekti,(2020)menyatakan bahwa

motivasiekstrinsikadalahpendorongkerjabersumberdariluar

sebagaiprosesyangmenjelaskanintensitas,arah,danketekunan

usahauntukmencapaisuatutujuan.SurijadidanIdris(2020)

menyatakanbahwalingkungankerjanonfisikdisebutsebagai

lingkungankerjapisikis,yaitukeadaandisekitartempatkerja

yangbersifatnonfisiktidakdapatditangkaplangsungdengan

pancaindramanusia,namundapatdirasakankeadaannya.Hasil

temuan penelitian yang dilakukan oleh Ujiyanto.Patty dan

Robinson (2017) menyatakan bahwa motivasi ekstrinsik

berpengaruh terhadap kepuasan kerja dan Hasil temuan

penelitian yang dilakukan oleh Surijadi dan Idris (2020)

menyatakanbahwabudayaorganislingkungankerjanonfisikasi

berpengaruhterhadapkepuasankerjakaryawandankaryawan,

artinyajikamotivasiekstrinisikdanlingkungankerjanonfisik

meningkatsecara bersama-sama maka dapatmeningkatkan
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kepuasankerjakaryawan.Berdasarkanpengembanganhipotesis

diatasmakahipotesisdiajukanpenulisadalah,sebagaiberikut:

H3: Motivasi Kerja Intrinsik Dan Budaya Organisasi

Berpengaruh Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Bank

SinarmasCabangMetro


